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RINGKASAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  dosis pupuk organic cair 
mikroorganisme lokal (MOL) per polybag dan komposisi media tanam yang paling 
baik berpengaruh terhadap  pertumbuhan dan hasil tanaman sawi jabung  (Brassica 
juncea). Penelitian dilaksanakan di green house, Fakultas Pertanian Univeritas 
Kadiri, yang berlangsung sejak tanggal 21 Agustus sampai dengan tanggal 30 
September 2015. penelitian lapang ini merupakan percobaan faktorial yang di 
rancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan di ulang sebanyak 3 
(tiga) kali. dianalisa dengan menggunakan  Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) yang 
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%  apabila terdapat 
perlakuan yang berbeda nyata. Dari hasil penelitian  pengaruh dosis pupuk organik 
MOL  dan komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 
jabung (Brassica juncea) dapat disimpulkan Terjadi interaksi antara perlakuan dosis 
pupuk organik MOL  dan media tanam pada semua parameter pengamatan, yaitu: 
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah akar, panjang akar, berat basah dan 
berat kering tanaman per tanaman. Pertumbuhan tanaman terbaik ditunjukkan oleh 
kombinasi perlakuan D4M4, yang menghasilkan: rata-rata tinggi tanaman,  jumlah 
daun, luas daun,  jumlah akar dan  panjang akar  terbesar. Serta Hasil tanaman 
terbesar ditunjukkan perlakuan M4D4, yaitu rata-rata berat basah tanaman per 
tanaman (116,267 gr) dan rata-rata berat kering tanaman per tanaman (12,290 gr). 
Kata Kunci: Pupuk Organik, Komposisi, Sawi Jabung. 
 
PENDAHULUAN 
Tanaman sawi adalah sekelompok tumbuhan dari marga Brassica yang 
dimanfaatkan daunnya sebagai bahan pangan (sayuran), baik segar maupun 
olahan. Sawi (Brassica) mencakup beberapa spesies, kadang-kadang mirip antara 
satu dengan yang lain. 
Di Indonesia penyebutan sawi biasanya mengacu pada sawi hijau (Brassica 
rapa) kelompok parachinensis, yang disebut juga sawi bakso, caisim, atau caisin. 
Selain itu, terdapat pula sawi putih (Brassica rapa) kelompok pekinensis, disebut 
juga petsai yang biasa dibuat sup atau diolah menjadi asinan. Jenis lain yang 
kadang-kadang disebut sebagai sawi hijau adalah sawi sayur (untuk 
membedakannya dengan caisim). Kalao (Brassica oleracea) kelompok alboglabra 
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adalah sejenis sayuran daun lain yang agak berbeda, karena daunnya lebih tebal 
dan lebih cocok menjadi bahan campuran mi goreng. Sawi sendok (pakcoy atau 
bok choy) merupakan jenis sayuran daun kerabat sawi yang mulai dikenal pula 
dalam dunia boga Indonesia (Yudharta, 2009). 
Bila ditinjau dari aspek klimatologis, aspek ekonomis dan aspek sosialnya 
sangat mendukung untuk dikembangkan bisnis tanaman sayuran di Indonesia, 
diantara tanaman sayuran yang mudah dibudidayakan adalah tanaman sawi. 
Karena tanaman sawi sangat potensial untuk komersial dan prospeknya sangat 
baik (Anonymous, 2010).  Sawi  dalam perdagangan internasional dengan sebutan 
green mustard, chinese mustard, indian mustard ataupun sarepta mustard (Rianto, 
2009). 
Pupuk merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus di penuhi untuk 
meningkatkan hasil pertanian.  Pupuk dibedakan menjadi dua, yaitu pupuk organik 
dan pupuk anorganik.  Pupuk organik merupakan pupuk yang baik untuk 
meningkatkan kesuburan tanah karena mengandung unsur hara makro dan unsur 
hara mikro dengan tetap menjaga struktur dan tekstur tanah yang baik.  
Sedangkan pupuk anorganik merupakan pupuk kimia yang diproduksi 
pabrik, mengandung sebagian besar unsur hara makro tetapi sedikit kandungan 
unsur hara mikro, dan kelemahannnya strukstur dan tekstur tanah menjadi padat 
dan rusak. Banyak petani masih menggunakan pupuk anorganik karena mudah di 
dapat, walaupun dengan harga mahal. Selanjutnya pupuk anorganik tersebut dapat 
berbahaya bagi lingkungan terutama  dapat merusak lahan, yaitu strukstur lahan 
menjadi keras. Oleh karena itu dalam budidaya tanaman dianjurkan pupuk yang 
digunakan pupuk organik (Sutarya dan Grubben, 1995). 
Di Indonesia ketergantungan pada pupuk anorganik telah meningkatkan 
harga pupuk, akhirnya membuat petani tidak untung, walaupun produksinya 
meningkat. Dengan penggunaan pupuk kimia, dapat menimbulkan kerentanan 
terhadap hama dan penyakit.  Penggunaan pupuk anorganik dalam budidaya 
tanaman dapat mengakibatkan produk pertanian dari Indonesia tidak memiliki nilai 
jual di pasar dunia, alasannya karena terkontaminasi pestisida. Di sisi lain, 
penggunaan pupuk anorganik akan meningkatkan penggunaan lahan secara 
intensif yang dapat  mengakibatkan pengurasan hara dan bahan organik secara 
terus menerus. Hal ini di perburuk lagi dengan iklim tropis yang memiliki suhu dan 
curah hujan tinggi, sehingga intensitas tingkat pelapukan dan dekomposisi bahan 
organik, serta hara akan mudah hilang melalui pencucian (Musnamar,  2005). 
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Kegiatan pertanian menghasilkan pencemaran lingkungan, degradasi lahan 
dan pangan tidak sehat akibat pemakaian sarana produksi berbahan anorganik 
sintesis, hal ini akan menjadi pendorong gerakan pertanian organik, sebagai salah 
satu alternatif pertanian modern. Pertanian organik bertujuan selaras dengan 
ekosistem alami. Idealnya meliputi seluruh aspek usaha tani di mulai dari 
bagaimana mengendalikan hama penyakit, mempertahankan kesuburan tanah baik 
fisik, kimia maupun biologis serta aspek keterpaduannya dengan lingkungan dan 
kesehatan (Blake, 1994). 
Untuk menjaga kesuburan tanah, “natural farming” ala Mr Cho mengajarkan 
agar petani memproduksi sendiri pupuknya. Tiap daerah dan tiap lahan memiliki 
mikroorganisme masing-masing yang berbeda-beda. Mikroorganisme ini membantu 
meningkatkan kandungan hara tanah melalui proses dekomposisi. Selain itu juga 
perlu di tambahkan mikroorganisme dari tempat lain (misal hutan bambu atau hutan 
tropis) untuk menambah “kekayaan” tanah (Danarti dan Najiyati, 1994). 
Larutan pupuk organik cair mikroorganisme lokal (MOL)  adalah larutan hasil 
fermentasi berbahan dasar dari berbagai sumber daya alam tersedia dari setempat 
(lokal). Larutan MOL merupakan pupuk organik cair mengandung unsur hara makro 
dan mikro juga mengandung bakteri berpotensi sebagai perombak bahan organik, 
perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit 
tanaman, sehingga pupuk organik cair mikroorganisme lokal (MOL) dapat di 
gunakan baik sebagai dekomposer pupuk hayati maupun sebagai pestisida organik 
terutama sebagai fungisida. 
Larutan pupuk organik cair mikroorganisme lokal (MOL) di buat sangat 
sederhana yaitu dengan memanfaatkan limbah dari rumah tangga atau tanaman di 
sekitar lingkungan, misalnya sisa-sisa tanaman seperti bonggol pisang, gedebog 
pisang, buah-buahan busuk, jerami padi, sisa sayuran, nasi basi dan lain-lain. 
Bahan utama dalam larutan pupuk organik cair mikroorganisme lokal (MOL) terdiri 
dari 3 jenis komponen, antara lain: Karbohidrat seperti air cucian beras, nasi bekas, 
singkong, kentang dan gandum. Glukosa seperti cairan gula merah, cairan gula 
pasir, air kelapa atau nira. Sedangkan sumber bakteri seperti keong mas, buah-
buahan misalnya tomat, papaya dan kotoran  hewan. 
Keberlanjutan atau kontinuitas untuk tetap meggunakan pupuk organik 
merupakan hal yang terpenting dalam pertanian organik. Karena itu, petani organik 
harus lebih telaten dan rajin agar mendapat hasil yang optimal.  
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Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berapa dosis pupuk 
organic cair mikroorganisme lokal (MOL) per polybag dan komposisi media tanam 
mana yang berpengaruh baik terhadap  pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 
jabung  (Brassica juncea).   
Hipotesis 
 Diduga dengan pemberian dosis pupuk organic cair mikroorganisme lokal  
(MOL)  250 ml per polibag  pada tanaman sawi jabung yang ditanam pada media K1 
(tanah top soil : pasir : pupuk kandang = 1 : 1 : 1) akan menghasilkan pertumbuhan 
terbaik dan hasil panen paling tinggi. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di green house, Fakultas Pertanian Univeritas 
Kadiri, yang berlangsung sejak tanggal 21Agustus sampai dengan tanggal 30 
September 2015. 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang di gunakan pada penelitian ini adalah cangkul,gelas 
ukur,penggaris,timbangan sartorius, gembor,cetok,pisau, talirafia dan polybag. 
Sedangkan bahan yang di gunakan adalah benih sawi varietas 
Ferina,tanah,pasir,pupuk kandang.   
 
Metode Percobaan 
Menurut Yitnosumarto (1991) bahwa penelitian lapang ini merupakan 
percobaan faktorial yang di rancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dan di ulang sebanyak 3 (tiga) kali. Sebagai faktor pertama komposisi media 
tanam dan faktor kedua dosis pupuk organik MOL, adalah sebagai berikut: 
Faktor pertama: komposisi media tanam terdiri dari 4 level, yaitu :  
- M1 = tanah top soil : pasir : pupuk kandang : 1 : 1 : 1 
- M2 = tanah top soil : pasir : pupuk kandang : 2 : 1 :  1 
- M 3 = tanah top soil : pasir : pupuk kandang : 1 : 2 : 1 
-  
Faktor keduadosis pupuk organik MOL, terdiri dari 4 level, yaitu :  
-     D1 = 150 cc/ polybag 
- M4= tanah top soil : pasir : pupuk kandang  :1: 1 : 2 
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-     D2 = 200 ccl/polybag 
-     D3=250 cc/polybag 
-     D4= 300 cc /polybag 
Adapun kombinasi perlakuan antara komposisi media tanam dan dosis 
pupuk organik MOL yang diberikan pada tanaman sawi adalah sebagai 
berikut: 
M1   D1   M2   D1  M3   D1  M4   D1    
M1   D2  M2   D2  M3   D2  M4   D2 
M1   D3  M2   D3  M3   D3  M4   D3 
M1   D4  M2   D4  M3   D4  M4   D4 
 
Analisa Data 
Data hasil pengamatan dianalisa dengan menggunakan  Analisis Sidik Ragam 
(ANSIRA) yang dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%  
apabila terdapat perlakuan yang berbeda nyata. 
Tabel 1. Analisis Sidik Ragam (Uji F) 
Sumber 
Keragaman 
Derajat 
Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
FHitung 
F Tabel 
5% 1% 
Perlakuan T-1= v3 JKP KTP/ v3 KTP/KTG v27. v3 
 
Galat 
Vt-v9-v3= 
v27 
JKG 
KTG/ 
v27   
 
Total K.T-1= vt JKT 
   
 
 
Pelaksanaan Penelitian 
1. Pesemaian Benih. 
Benih merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya 
tanaman. Benih sawi varietas ferina berbentuk bulat kecil-kecil permukaannya licin 
mengkilap dan agak keras,warna kulit hitam kecoklat-coklatan. Benih yang baik 
harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
- Benih utuh tidak luka atau cacat. 
- Benih bebas dari hama dan penyakit. 
- Benih murni tidak tercampur dengan biji-bijian atau tercampur benih lain 
serta bersih dari kotoran. 
- Benih di ambil dari jenis yang unggul. 
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- Daya kecambah minimal 80%. 
- Benih yang baik akan tenggelam bila terendam air. 
Pesemaian dilakukan dengan cara menabur benih sawi varietas ferina pada 
bak pesemaian yang telah disiapkan, kemudian ditutup pasir tipis lalu disiram.  
Setelah bibit sawi tumbuh dan tanaman sawi berumur 15 hari setelah sebar atau 
tanaman sudah mempunyai 4-5 helai daun, maka tanaman sawi siap untuk 
ditransplanting ke dalam polybag.  
2. Persiapan Media Tanam 
 Media tanam yang digunakan adalah campuran tanah +pasir + pupuk 
kandang, dengan perbandingan sesuai perlakuan. Media ini (setelah diayak) 
kemudiandicampur sampai rata.Selanjutnya campuran tersebut dimasukkan ke 
dalam polybag, lau disiram dengan air sampai basah. 
3. Penanaman Bibit. 
Penanaman dilakukandengan cara terlebih dahulu media dibuat lubang 
tanam, kemudian diambil bibit tanaman sawi yang telah berumur 15 hari setelah 
benih di semaikan atau telah berdaun 4 – 5 helai dimana tanaman telah mempunyai 
perakaran yang kuat, kemudian bibit dipindahkan kedalam polybag yang sudah diisi 
dengan media tanam. 
Pemindahan bibit dilakukan dengan cara pencabutan bibit dengan alat bantu 
berupa pencungkil, untuk memudahkan pencabutan sebaiknya media disiram 
terlbih dulu.  Bibit yang memiliki akar terlalu panjang dapat dipotong dan 
penanaman bibit harus tegak lurus dan dalam satu polybag ditanam untuk satu 
tanaman sawi. 
4. Aplikasi Pupuk Organik.  
 Pemberian pupuk organik yang pertama dilakukan sebelum penanaman 
bibit sawi, kedua diberikan tujuh (7) hari setelah tanam dan selanjutnyadiulang 
sebanyak 4 kali dengan frekuensi pemberian pupuk lima hari sekali. 
5. Pemeliharaan 
 Pemeliharaan adalah tahapan yang palingpenting dalam budidaya tanaman. 
Hasil yang optimal akan dicapai apabila pemeliharaan tanaman dilakukan secara 
baik.  Pemeliharaan tanamanmeliputi penyiraman, penyulaman, pemupukan serta 
pengendalian hama dan penyakit. 
 Penyiraman dilakukan satu hari sekali pagi atau sore,pada saat musim 
kemarau dan pada saat cuaca sangat panas,karena tanaman sawi membutuhkan 
banyak air.Tanamansawimerupakansayuran daun mengandung air ± 90%. Air 
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adalah faktor penting bagi tanaman caisim,tanpa air yang cukup tanaman caisim 
akan tumbuh kerdil, layu dan bahkan mati.Sejak tanaman di semai sampai tanaman 
tumbuh dewasa air selalu dibutuhkan.Pada musim hujan biasanya air mencukupi 
kebutuhan tanaman caisim,bahkan air dapat berlimpah sehingga harus diperhatikan 
drinasenya agar tidak mengganggu pernapasan akar dan pertumbuhan tanaman. 
 Penyulaman tanaman biasanya diambil dari bibit tanaman yang masih 
tersisa di bak pesemaian, karena  umur dan tingkat pertumbuhan tanaman sama 
dengan tanaman yang sudah ditanam di polybag. Cara penyulaman cukup 
sederhana yaitu tanamaan yang mati di buang kemudian di ganti dengan tanaman 
pengganti,selain tanaman yang pertumbuhannya kerdil atau rusak diserang hama 
ataupenyakit. 
Pemberian pupuk dilakukan pada sebelumtanam, kemudiansaat tanaman 
berumur 7 hari setelah transplanting dan selanjutnya setiap lima hari sekali sampai 
sebanyak 3 kali dengan dosis sesuai perlakuan. 
6. Pemanenan 
Tanaman caisim varietas ferina dapat dipanen pada umur 30-40 hari setelah 
tanam. Selain berdasarkan umurnya kriteria siap panen dapat dilakukan dengan 
melihat keadaan fisik tanaman seperti warna,bentuk dan ukuran daun. Jika daun 
bawah sudah mulai menguning maka caisim harus secepatnya dipanen karena hal 
ini menandakan bahwa tanaman mulai memasuki fase generatif atau segera 
berbunga, Jika tanaman caisim dipanen sebelum berbunga,maka didapat caisim 
yang terasa segar dan tidak keras atau kasar di lidah. 
Variabel yang di amati 
a. Pengamatan Non Destructive, meliputi: 
1. Tinggi tanaman sawi diukur mulai umur 7 hari setelah tanam dengan interval 
7 hari sekali sampai umur 1 bulan. 
2. Jumlah Daun dihitung mulai umur 7 hari setelah tanam dengan interval 7 
hari sekali sampai umur 1 bulan. 
3. Luas Daun diukur mulai umur 7 hari setelah tanam dengan interval 7 hari 
sekali sampai umur 1 bulan,diukur dengan rumus:P x L x  K 
b. Pengamatan Destructive, meliputi: 
1. Jumlah akar per tanaman, dilakukanpadasaatpanen 
2. Panjang akar per tanaman, dilakukanpadasaatpanen 
3. Berat Basah tanaman per tanaman, dilakukanpadasaatpanen, setelah 
tanaman dicabut kemudian akarnya dicuci bersih. 
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4. Berat Kering tanaman per tanaman, dilakukan setelah 
tanamanditimbangberatbasahnyakemudian di oven dengansuhu 1050 C 
selama 1 x 24 jam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tinggi Tanaman 
Hasil analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi antara dosis pupuk organik 
MOL dan  komposisi media tanam  terhadap tinggi tanaman sawi pada umur 
pengamatan 14, 21 dan 28 hari setelah tanam (tabel lampiran 2, 3, dan 4), 
sedangkan pada umur 7 hst hanya komposisi media tanam yang menunjukkan 
pengaruh  nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman sawi (tabel lampiran 1.).  
Nilai rata-rata tinggi tanaman sawi pada masing-masing perlakuan kombinasi 
disajikan pada tabel 2. dibawah ini. 
 
Tabel 2. Rataan Tinggi Tanaman (cm) pada Perlakuan Dosis  Pupuk Organik MOL 
dan Komposisi   Media Tanam pada umur 14, 21 dan 28 hst.  
Perlakuan Rata-rata Tinggi  Tanaman (cm) pada Umur 
14 hst 21 hst 28 hst 
D1M1 
       6,333 a 19,067cd        34,700ab 
D1M2 
       7,167 abc 19,600de        35,400ab 
D1M 3 
       8,333 bc 12,500 a        39,167b 
D1M 4 
       9,167d 22,933e        45,300c 
D2M1        6,833 ab 13,167a        33,700a 
D2M2 
       7,100 abc 13,733 ab        33,233 a 
D2M3 
       7,000 abc 17,167 bc        37,033ab 
D2M4 
       7,000 abc 12,233 a        37,233ab 
D3M1 
       6,433 ab 15,767 abc        35,167ab 
D3M2 
       7,500 abc 17,767 cd        36,500ab 
D3M3 
       7,167 abc 18,900cd        38,867b 
D3M4 
       9,467 d 22,867 e        45,433c 
D4M1 
       7,186abc 13,667 ab        37,000ab 
D4M2 
       6,800 ab 19,267cd        35,067ab 
D4M3 
       8,833cd 15,767 abc        35,800ab 
D4M4  
       9,500 d 23,033e        49,300c 
BNT: 5 % 1,981 3,763 5,138 
 
 Dari tabel 2. diatas dapat diketahui bahwa perlakuan kombinasi  
Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf sama dalam kolom yang                        
sama tidak berbeda nyata p= 0,05 
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M4D4 menunjukkan nilai rata-rata tinggi tanaman tertinggi dan tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan kombinasi M1D4 dan M3 D4, untuk pengamatan umur 14 hst  21 
hst,dan umur 28 hst.  Hal ini dikarenakan pada perlakuan komposisi media tanam 
yang dikombinasikan dengan penambahan pupuk organic  MOL (M4D4, M1D4 dan M3 
D4) mempunyai struktur tanah remah dan sifat fisik, kimia serta sifat biologi tanah 
yang baik dan kandungan unsur hara dalam media tanam tinggi. 
 Pada struktur media tanam yang remah akar tanaman dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik,  selanjutnya akar ini dapat menyerap air dan unsur hara 
dari media tanam dengan cepat.  Pada media tanam ini  (M4D4, M1D4 dan M3D4) 
kandungan unsur haranya tinggi, karena adanya dekomposisi MOL pada media 
campuran kompos semakin cepat. 
Tersedianya  unsur hara yang banyak pada media tanam  ini dan adanya 
kemampuan akar menyerap yang cepat, maka unsur hara dan air yang dapat 
diserap semakin banyak, kemudian unsur hara dan air ini selanjutnya 
ditranslokasikan ke daun melalui xylem batang.  Karena unsur hara dan air sebagai 
bahan dasar fotosintesis yang dapat ditranslokasikan ke daun semakin banyak, 
maka laju fotosintesis semakin meningkat.  
Dengan meningkatnya laju fotosintesis maka hasil fotosintesis semakin 
banyak, dimana hasil fotosintesis ini digunakan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, yaitu untuk pertumbuhan akar, batang dan daun. Karena 
hasil fotosintesis banyak sehingga pertumbuhan akar, batang dan daun semakin 
meningkat.  Pertumbuhan yang cepat ini ditunjukkan dengan rata-rata tinggi tanaman 
yang tinggi.  Hal ini sesuai dengan pendapat Sri Setyati (1980), bahwa apabila air 
dan unsur hara tersedia cukup didalam tanah dan akar tanaman berkembang 
dengan baik, maka laju fotosintesis semakin meningkat dan laju pertumbuhan 
tanaman semakinmeningkat pula.. 
Sedangkan pada pengamatan umur 7 hst,  hanya komposisi media tanam yang 
berpengaruh terhadap rata-rata tinggi tanaman sawi.  Hasil rata-rata tinggi tanaman 
sawi pada umur 7 hst disajikan pada tabel 3. berikut: 
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Tabel 3. Rerata Tinggi Tanaman akibat Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk 
              Organik MOL dan Komposisi Media Tanam dan pada Umur 7 hst. 
 
 
Perlakuan 
Rata-rata Tinggi 
Tanaman Umur 7 
hst (cm) 
M1 9,950ab 
M2 9,375a 
M3 9,850ab 
M4 10,575 b 
BNT: 5 % 0,774 
D1 8,85 
D2 10,35 
D3 10,1 
D4 10,45 
BNT: 5 % NS 
 
 
  
 
Dari tabel 3 diatas diketahui bahwa perlakuan media tanam berpengaruh 
terhadap rata-rata tinggi tanaman dan perlakuan M4 menunujukkan rata-rata tinggi 
tanaman tertinggi (10,575 cm) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan  M3 dan M-
1.  Hal ini dikarenakan pada media M4 merupakan media campuran dengan 
perbandingan = tanah top soil: pasir: pupuk kandang dengan perbandingan= 1:1:2, 
juga M3 (1:2:1) dan M1 (1:1:1) merupakan media tanam dengan struktur sangat 
remah.  Menurut Lingga (1986) bahwa struktur tanah seperti ini merupakan media 
yang dikehendaki oleh tanaman khususnya tanaman sayuran, karena di dalamnya 
terdapat ruang pori-pori yang dapat diisi oleh udara dan air tanah yang sangat 
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan akar. 
Akar merupakan organ tanaman yang berfungsi untuk menyerap air dan 
unsur hara dari tanah, selanjutnya air dan unsur hara ini ditranslokasikan ke daun 
melalui xylem batang untuk diolah dalam proses fotosintesis.  Dimana hasil 
fotosintesis ini selanjutnya dikirim kembali ke seluruh bagian tubuh tanaman untuk 
pertumbuhan dan perkembangan sel-sel.  Hal ini terlihat dari adanya peningkatan 
pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu bertambahnya tinggi tanaman. 
Sedangkan untuk perlakuan dosis pupuk organik MOL belum memberikan 
pengaruh yang nyata.  Hal ini dikarenakan mikro organisme dalam MOL yang 
diberikan belum maksimal aktivitasnya. Dan mikro organisme ini akan meningkat 
Keterangan:  Angka-angka yang didampingi huruf sama dalam kolom yang                        
sama tidak berbeda nyata p= 0,05. 
                  „   - NS: tidak berbeda nyata 
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aktivitasnya dengan semakin lamanya waktu penggunaan, jadi semakin lama waktu 
aplikasi pupuk organik MOL maka aktivitasnya semakin meningkat. 
 
B. Jumlah Daun 
Hasil analisis statistik ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara 
perlakuan kombinasi dosis pupuk organik MOL dan  komposisi media tanam pada 
semua umur pengamatan (tabel lampiran:  5, 6, 7 dan 8).  Hasil rata-rata jumlah 
daun pada umur pengamatan 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst disajikan pada tabel  
 
Tabel 4.  Rerata Jumlah Daun Tanaman Sawi akibat Pengaruh Komposisi  Media 
Tanam dan DosisPupukOrganik MOL pada Umur 7, 14, 21 dan 28 hst. 
Perlakuan Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Sawi Pada Umur 
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 
M1 6,5 10,75 19,5 25,25 
M2 5,25 10,25 19,25 25,25 
M3 5,25 10 19,75 30,5 
M4 5 9 19,25 31,75 
BNT: 5 % NS NS NS NS 
D1 5,5 10,5 19 29,75 
D2 5,25 9,75 18,25 28,25 
D3 5,5 9,75 20,5 28,25 
D4 5,75 10 20 26,5 
BNT: 5 % NS NS NS NS 
 
 
 
  
Dari tabel 4. diatas diketahui bahwa perlakuan dosis pupuk organik MOL dan 
komposisi media tanam tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap rata-rata 
jumlah daun  per tanaman.  Hal ini dikarenakan jumlah daun per tanaman sangat  
dipengaruhi oleh faktor genetik.  Jadi faktor luar baik dari dosis pupuk organik MOL 
maupun komposisi media tanam  tidak berpengaruh terhadap rata-rata jumlah daun 
per tanaman. 
C. Luas Daun.    
 Hasil analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi antara perlakuan dosis 
pupuk organik MOL dan komposisi media tanam  terhadap rata-rata luas daun per 
tanaman pada umur 14 hst, 21 hst dan 28 hst (tabel lampiran 10, 11 dan 12).  
Sedang untuk pengamatan umur 7 hst tidak terjadi interaksi antara perlakuan dosis 
Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf sama dalam kolom yang                        
sama tidak berbeda nyata p= 0,05 
                  „- NS: tidak berbeda nyata 
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pupuk organik  MOL dan komposisi media tanam,  masing-masing perlakuan belum 
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap rata-rata luas daun (tabel lampiran 9). 
 Rata-rata luas daun per tanaman dari pengaruh interaksi perlakuan dosis 
pupuk organik MOL dan komposisi media tanam  pada umur 14 hst, 21 hst dan 28 
hst disajikan pada tabel 5. dibawah ini.  
 
Tabel 5. Rerata Luas Daun (cm2) pada Perlakuan Dosis Pupuk Organik  MOL dan 
Komposisi Media Tanam  pada umur  14, 21 dan 28 hst.  
 
Perlakuan 
Rata-rata Luas Daun (cm
2
) pada Umur 
14 hst 21 hst 28 hst 
M1 D1   15,748 ab 29,316 a 170,877 cde 
M1 D2   24,088 c 49,527 d 121,493 a 
M1 D3   10,721a 33,326 ab  142,871 bc 
M1 D4   38,450d 63,644 e 192,576 fg 
M D1   14,208 ab 43,870 cd 183,090 ef 
M2 D2   17,952 b 44,007 cd 157,293 cd 
M2 D3   13,362 ab 44,880 cd 157,726 cd 
M2 D4   23,014 c 30,260 ab 168,119 cde 
M3 D1   16,433 b 24,570 a 152,909 c 
M3 D2   18,355 b 40,217 c 175,066 de 
M3 D3   16,558 b 27,391 a 199,256 fg 
M3 D4   33,399 d 60,990 e 206,119 g 
M4 D1   11,583 ab 41,480 cd 131,980 ab 
M4 D2   11,617 ab 58,559 e 135,288 ab 
M4 D3   28,073 c 38,509 bc 176,687 de 
 
M4 D4 49,742 e 
63,601 e 220,535 g 
BNT: 5 % 5,146 8,758 20,649 
 
 
 
Pada tabel 5 diatas diketahui bahwa  perlakuan dosis pupuk  organik MOL dan 
kombinasi media tanam  menunjukkan pengaruh nyata terhadap rata-rata luas daun 
pada umur pengamatan 14 hst, 21 hst dan 28 hst. Nilai rata-rata luas daun tertinggi 
dicapai pada perlakuan M4 D4  dan tidak berbeda nyata dengan M1D4 dan M3D4. 
Taraf dosis pupuk organic MOL D4 (dosis 300cc/polybag) dengan konsentrasi 
sebesar (100 ml/1 liter air), mampu mendekomposisi unsur di media tanam secara 
maksimal, sehingga unsur hara tersedia bagi tanaman semakin banyak dan dapat 
diserap oleh akar tanaman. 
Keterangan:  Angka-angka yang didampingi huruf sama dalam kolom yang 
sama tidak berbeda nyata p= 0,05 
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Selanjutnya unsur hara ini diserap akar tanaman kemudian ditranslokasikan 
kedaun melalui xylem batang sebagai bahan dasar proses fotosintesis.  Karena 
pupuk organik MOL yang diberikan pada tanah cukup tinggi aktivitasnya, maka dapat 
menyediakan kebutuhan akan unsur hara N dalam jumlah cukup dan berimbang 
dengan kebutuhan unsur hara lainnya.  
Ketersediaan beberapa unsur hara dalam jumlah cukup dan berimbang sangat 
diperlukan dalam berbagai proses metabolisme tanaman,termasuk dalam hal 
serapan terhadap sejumlah unsur hara lain dan sintesis senyawa-senyawa organik 
yang sangat diperlukan dalam berbagai aktivitas pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman.  
Banyaknya karbohidrat yang terbentuk dalam proses fotosintesis sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan daun didalam menyerap energi radiasi matahari,  
tentunya berkaitan erat dengan jumlah dan luas daun tanaman bersangkutan. 
Sejumlah besar karbohidrat dihasilkan dalam proses fotosintesis tersebut selanjutnya 
akan digunakan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan serta 
pembentukan hasil tanaman.   (Sri.Setyati, 1985 dan Hariyanto, 1995 ). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 6 diatas, diketahui bahwa perlakuan dosis pupuk organik MOL dan 
komposisi media tanam  tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata luas daun pada 
umur 7 hst. Hal ini disebabkan oleh mikroorganisme lokal yang diberikan belum 
mampu mendekomposisi hara didalam media tanam secara maksimal.  Akibatnya  
JURNAL AGRINIKA VOL.3 NO. 1  ISSN : 2579-3659 
 
  
14 
 
 
metobolisme tanaman hanya mengandalkan cadangan makanan  yang tersimpan di 
dalam biji tanaman. 
D. Jumlah Akar.    
 
 Hasil analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi antara perlakuan dosis 
pupuk organic MOL dan komposisi media tanam  terhadap rata-rata jumlah akar per 
tanaman pada saat panen (tabel lampiran 13). 
Tabel 7. Rerata Jumlah Akar pada Perlakuan Dosis Pupuk Organik MOL dan 
Komposisi Media  Tanam pada Saat Panen 
 
Perlakuan Rata-rata Jumlah Akar 
Saat Panen        
M1D1 
12,333  a 
M1D2 
17,000 c 
M1D3 
14,333 ab 
M1D4 
22,333 f 
M2D1 
15,333 bc 
M2D2 
17,667 cd 
M2D3 
15,333 bc 
M2D4 
19,333 d 
M3D1 
20,056e 
M3D2 
20,000 e 
M3D3 
13,000 a 
M3D4 
22,967 f 
M4D1 
15,333 bc 
M4D2 
15,333 bc 
M4D3 
17,000 c 
M4D4 
23,667f 
BNT: 5 % 2,171 
 
 
 
 
 Pada tabel 7 diatas bahwa kombinasi perlakuan dosis pupuk organik MOL dan 
media tanam  memberikan pengaruh positif artinya pengaruh masing masing 
perlakuan saling menguatkan. Perlakuan M4D4 menunjukkan rata-rata jumlah akar 
terbanyak (23,667) dan tidak  berbeda nyata dengan perlakuan    M1D4 (22,333), M-
3D4 (22,967),dan berbeda nyata dengan prelakuan yang lain.  Hal ini disebabkan 
semakin banyak kompos dalam campuran media yang diaplikasikan di tambah  
Keterangan: Angka-angka yang  didampingi huruf  sama dalam  kolom yang                        
sama tidak berbeda nyata p= 0,05. 
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dengan dosis pupuk organik MOL dengan  dosis 300cc/polybag dapat  meningkatkan 
tersedianya  hara lebih banyak, selanjutnya hara ini diserap oleh akar tanaman untuk 
dikirim ke daun sebagai bahan dasar proses fotosintesis. 
Karena bahan dasar proses fotosintesis tersedia banyak, maka laju proses 
fotosintesis semakin meningkat, dimana hasil dari proses fotosintesis ini digunakan 
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman diantaranya untuk pertumbuhan 
akar, sehingga jumlah akar tanaman semakin banyak. 
 
E. Panjang Akar 
Hasil analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi antara perlakuan dosis 
pupuk organik MOL dan komposisi media tanam  terhadap rata-rata panjang akar 
pada saat panen (tabel lampiran 14). 
Rata-rata panjang akar tanaman sawi dari pengaruh perlakuan dosis pupuk organik 
MOL dan komposisi media tanam  disajikan pada tabel 8. 
Pada tabel 8 dibawah menunjukan bahwa kombinasi perlakuan dosis pupuk 
organik MOL  dan komposisi media tanam  memberikan pengaruh  nyata terhadap 
rata-rata panjang akar.  Pada perlakuan kombinasi M1D4 menghasilkan rata-rata 
panjang akar terpanjang  dibandingkan perlakuan lainnya (17,500 cm), sedangkan 
rata-rata panjang akar paling pendek (9,8 cm) dihasilkan perlakuan M2D2.  Hal ini 
disebabkan oleh pengaruh dosis pupuk organik MOL yang tinggi (300 cc/polybag) 
maka mikroorganisme mampu menguraikan bahan organik yang ada dalam media 
lebih efektif dan kemampuan untuk menahan air juga semakin meningkat, sehingga 
struktur media menjadi remah  yang menyebabkan pertumbuhan akar lebih baik dan 
menjadi lebih panjang. 
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Tabel 8. Rerata  Panjang  Akar (cm)  dari  Pengaruh  Perlakuan  Dosis  Pupuk 
Organik MOL  Komposisi Media   Tanam pada Saat Panen  
 
Perlakuan 
Rata-rata Panjang 
Akar (cm) saat 
panen 
M1 D1 12,333bc 
M1 D2 12,667 bc 
M1 D3 11,000 ab 
M1 D4 17,500f 
M2 D1 14,867 de 
M2 D2 9,800 a 
M2 D3 13,500 cd 
M2 D4 15,000 de 
M3 D1 16,667 ef 
M3 D2 15,167 de 
M3 D3 16,333 ef 
M3 D4 14,900 de 
M4 D1 15,833 ef 
M4 D2 17,333 f 
M4 D3 12,233 bc 
M4 D4 14,067 d 
BNT: 5 % 1,9 
 
Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf sama dalam kolom  yang 
sama tidak berbeda nyata p= 0,05. 
F. Berat Basah Tanaman 
Hasil analisis ragam menunujkkan terjadi interaksi antara perlakuan dosis 
pupuk organik MOL dan komposisi media tanam terhadap rata-rata berat basah 
tanaman pada saat panen (tabel lampiran 15).  Rata-rata berat basah tanaman 
akibat pengaruh perlakuan dosis pupuk organik MOL  dan komposisi media tanam 
disajikan pada tabel 9. 
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Tabel 9. Rerata Berat Basah Tanaman (gr) Akibat Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk 
Organik MOL dan Komposisi Media Tanam  pada Saat Panen 
 
Perlakuan 
Rata-rata Berat Basah 
Tanaman (gr) Saat Panen 
M1D1 69,700 bcd 
M1D2 59,467 ab 
M1D3 81,867 def 
M1D4 112,833 h 
M2D1 85,367 ef 
M2D2 51,667 a 
M2D3 64,400 abc 
M2D4 75,367 cde 
M3D1 59,100 ab 
M3D2 51,333a 
M3D3 93,067 fg 
M3D4 118,100h 
M4D1 69,233 bcd 
M4D2 93,433 fg 
M4D3 100,540gh 
M4D4 116,267 h 
BNT  5 % 14,135 
 
Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf sama dalam kolom yang   
                     yang  sama tidak berbeda nyata p= 0,05. 
 
Dari tabel 9 diatas bahwa nilai rata-rata berat basah tanaman  terberat 
ditunjukkan oleh perlakuan M3D4 (118,100 gr). dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lain. Hal ini disebabkan pertumbuhan tanaman pada perlakuan ini terbaik ditunjukkan 
oleh rata-rata tinggi tanaman tertinggi, jumlah daun terbanyak dan luas daun terluas 
serta jumlah akar paling bayak dan terpanjang. 
Karena semua organ tanaman, baik tinggi tanaman, jumlah dan luas daun 
serta jumlah akar dan panjang akar  paling besar, maka berat basah tanaman juga 
semakin berat. 
G. Berat Kering Tanaman 
Hasil analisis ragam menunujkkan terjadi interaksi antara perlakuan dosis 
pupuk orgaqnik  MOL dan komposisi media tanam terhadap rata-rata berat kering 
tanaman pada saat panen (tabel lampiran 16).  Rata-rata berat kering tanaman 
akibat pengaruh perlakuan dosis pupuk organik MOL  dan komposisi media tanam 
disajikan pada tabel 10. 
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Tabel 10. Rerata Berat KeringTanaman (gr) Akibat Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk 
Organik MOL  dan Komposisi Media pada Saat Panen  
 
Perlakuan 
Rata-rata Berat Kering 
Tanaman (gr) Saat 
Panen  
M1 D1 6,375 ab 
M1 D2 6,067 ab 
M1 D3 6,326 ab 
M1 D4 10,210d 
M2 D1 
8,988 bcd 
M2 D2 4,409 a 
M2 D3 5,320 ab 
M2 D4 
5,555 ab 
M3 D1 
5,343 ab 
M3 D2   9,426cd 
M3 D3 9,959 cd 
M3 D4 11,987d 
M4 D1 
5,725 ab 
M4 D2 8,182 bc 
M4 D3   7,352ab 
M4 D4 
12,290d 
BNT: 5 % 3,722 
 
Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf sama dalam kolom yang 
sama tidak berbeda nyata p= 0,05. 
Dari tabel 10 diatas diketahui nilai rata-rata berat kering tanaman  terberat  
ditunjukkan oleh perlakuan M4D4(12,290 gr) dan tidak berbeda nyata dengan M3D4 
(11,987 gr) dan M1D4 (10,20 gr),  tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lain.  Hal ini 
disebabkan pada kombinasi perlakuan ini tanaman mempunyai pertumbuhan baik, 
ditunjukkan dari  rata-rata berat kering tanaman paling berat.  
KESIMPULAN  
 
Dari hasil penelitian  pengaruh dosis pupuk organik MOL  dan komposisi 
media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi jabung (Brassica 
juncea) dapat disiimpulkan sebagai berikut : 
1. Terjadi interaksi antara perlakuan dosis pupuk organik MOL  dan media 
tanam pada semua parameter pengamatan, yaitu: tinggi tanaman, jumlah 
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daun, luas daun, jumlah akar, panjang akar, berat basah dan berat kering 
tanaman per tanaman. 
2. Pertumbuhan tanaman terbaik ditunjukkan oleh kombinasi perlakuan 
D4M4, yang menghasilkan: rata-rata tinggi tanaman,  jumlah daun, luas 
daun,  jumlah akar dan  panjang akar  terbesar. 
3. Hasil tanaman terbesar ditunjukkan perlakuan M4D4, yaitu rata-rata berat 
basah tanaman per tanaman (116,267 gr) dan rata-rata berat kering 
tanaman per tanaman (12,290 gr). 
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